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LAMPIRAN

Hasil Wawancara

A. Informan pertama bapak darwis sagala berusia 46 tahun pekerjaan pedagang

dan memiliki anak yang lulusan sma tidak kuliah umur 19 tahun.

1. Bagaimana pendapat bapak tentang pendidikan? Ya bagus teruma untuk

mengasah pola pikir kita agar lebih maju

2. Pentingkah pendidikan menurut bapak? Gak terlalu penting-penting amat

karenah kuliah gk jadi jaminan untuk mendapatkan pekerjaan

3. Menurut bapak/ibu pentingkah melanjutkan sekolah sampai perguruan tinggi?

Ya tergantung setiap orang bagaimana mendasari pendidikan itu seperti apa

kalau saya penting hanya sekedar mengasah otak aja

4. Apakah bapak telah memberikan dukungan atau informasi kepada anak

bapak/ibu tentang opsi pendidikan tinggi? Tidak karenah saya gk terlalu

menekatkan anak saya kuliah

5. Apa yang menurut bapak dapat dilakukan sebagai orang tua untuk lebih

mendukung anak Anda dalam mengejar pendidikan tinggi? Ya kalau saya

mendukung anak saya ketika pendidikan itu memang betul-betul dapat

jaminan masa depan untuk kerja buat anak saya

6. Apa harapan bapak untuk masa depan pendidikan tinggi anak? Ya saya

berharap pendidikan tinggi itu bukan hanya sebagai ajang cari ilmu aja

sebaikknya lebih di prioritaskan setelah lulus itu jadi apa

https://umsu.ac.id/komunikasi-interpersonal-pengertian-contoh/


7. Apa yang menurut bapak akan menjadi tantangan utama dalam membantu

anak bapak mencapai pendidikan tinggi? Ya terkadang kita harus memikirkan

minat atau kemaun anak jugak dia mau apa gk masuk perguruan tinggi

B. Informan kedua bapak Tengku Zulkarnain 63 tahun pekerjaan pedagang dan

memiliki anak yang lulusan sma tidak kuliah umur 18 tahun.

1. Bagaimana pendapat bapak tentang pendidikan? pendidikan itu bagus

mengasah generasi bangsa ini menjadi cerdas

2. Pentingkah pendidikan menurut bapak? Sangat penting karenah

pendidikan dapat memajukan bangsa ini kedepanyaa

3. Menurut bapak pentingkah melanjutkan sekolah sampai perguruan tinggi?

Ya sangat penting sekali

4. Apakah bapak telah memberikan dukungan atau informasi kepada anak

bapak tentang opsi pendidikan tinggi? Saya mendukung anak saya akan

tetapi saya kekurangan akses mengenai informasi tentang perguruan tinggi

5. Apa yang menurut bapak dapat dilakukan sebagai orang tua untuk lebih

mendukung anak Anda dalam mengejar pendidikan tinggi? Saya sebagai

orang tua lebih mengutamakan pendidikan itu dari pada harus langsung

terjun kedunia kerja

6. Apa harapan bapak untuk masa depan pendidikan tinggi anak? Saya

berharap pendidikan tinggi untuk anak itu harus di prioritas di masyarakat

7. Apa yang menurut bapak akan menjadi tantangan utama dalam membantu

anak bapak mencapai pendidikan tinggi? Ancaman utama itu mungkin

karenah pergaulan dang lingkungan masyarakat yang blom memahami

tentang pentingnya pendidikan bagi masa depan anak

C. Informan ketiga bapak sahat munthe pekerjaan petani dan memiliki anak

yang lulusan sma tidak kuliah umur 19 tahun.

1. Bagaimana pendapat bapak tentang pendidikan? iya bagus agar kita tidak

buta huruf

2. Pentingkah pendidikan menurut bapak? ya penting agar kita dapat

memahami ilmu pengetahuan



3. Menurut bapak pentingkah melanjutkan sekolah sampai perguruan tinggi?

Kalau untuk perguruan tinggi gk terlalu penting kali

4. Apakah bapak telah memberikan dukungan atau informasi kepada anak

bapak tentang opsi pendidikan tinggi? Gk pernah karenah saya gk

menyarankana anak saya untuk kuliah

5. Apa yang menurut bapak dapat dilakukan sebagai orang tua untuk lebih

mendukung anak Anda dalam mengejar pendidikan tinggi? Ya

menyarankan agar dapat memahami ilmu pengetahuan agar gk buta huruf

kedepanyaa

6. Apa harapan bapak untuk masa depan pendidikan tinggi anak? Ya saya

harap pendidikan dapat lebih mengasah anak agar lebih memahami arti

dari kehidupan kedepanyaa

7. Apa yang menurut bapak akan menjadi tantangan utama dalam membantu

anak bapak mencapai pendidikan tinggi? Ya menurut saya sih terkadang

ekonomi tantangan terberat dalam mencapai pendidikan anak

D. Informan keempat bapak Rahmad Basuki pekerjaan wiraswasta dan

memiliki anak yang lulusan sma tidak kuliah umur 18 tahun.

1. Bagaimana pendapat bapak tentang pendidikan? ya bagus

2. Pentingkah pendidikan menurut bapak? Ya penting alasanya ya biar pintar

3. Menurut bapak pentingkah melanjutkan sekolah sampai perguruan tinggi?

Ya gk terlalu penting-penting kali

4. Apakah bapak telah memberikan dukungan atau informasi kepada anak

bapak tentang opsi pendidikan tinggi? Yo gk pernah sih saya kurang

memahami opsi pendidikan tinggi itu gmna

5. Apa yang menurut bapak dapat dilakukan sebagai orang tua untuk lebih

mendukung anak Anda dalam mengejar pendidikan tinggi? Ya saya

mendukung anak saya dalam pendidikan saya sport terus selama itu bagus

6. Apa harapan bapak untuk masa depan pendidikan tinggi anak? Ya saya

berharap anak agar lebih memahami pendidikan itu sendiri keperluan

pendidikan itu apa



7. Apa yang menurut bapak akan menjadi tantangan utama dalam membantu

anak bapak mencapai pendidikan tinggi? Ya lingkungan jadi kunci utama

kernah anak2 disini jugak sikit yang kuliah makanyaa si anak gk punya

tekat buat kuliah

E. Informan kelima Ibu Atikah pekerjaan wirausaha dan memiliki anak yang

lulusan sma tidak kuliah umur 18 tahun.

1. Bagaimana pendapat ibu tentang pendidikan? pendidikan itu bagus

2. Pentingkah pendidikan menurut ibu? Ya penting

3. Menurut ibu pentingkah melanjutkan sekolah sampai perguruan tinggi?

“Menurut saya anak yang tidak melanjutkan ke perguruan tinggi tidak

masalah, apalagi anaknya perempuan

4. Apakah ibu telah memberikan dukungan atau informasi kepada anak

bapak tentang opsi pendidikan tinggi? Enggak sih soalnyaa saya kurang

tau informasi mengenai perguruan tinggi

5. Apa yang menurut ibu dapat dilakukan sebagai orang tua untuk lebih

mendukung anak Anda dalam mengejar pendidikan tinggi? Ya saya

menyekolahkan anak saya dari sd sampai sma itu udah termasuk

mendukung kan

6. Apa harapan ibu untuk masa depan pendidikan tinggi anak? Ya saya

berharap pendidikan tingkat kuliah itu harus ada patokan dari pemerintah

agar lulus kuliah langsung dapat kerja yang baik

7. Apa yang menurut ibu akan menjadi tantangan utama dalam membantu

anak bapak mencapai pendidikan tinggi? Kemauan anaknya itu si

tantangan, paling berat takutnya anaknya gak serius pas Keinginan

anaknya mau kerja kan gk mungkin dipaksa

F. Informan Keenam Bapak Udin (70) Sebagai Tokoh Agama Di Desa

Sidua-Dua

1. Menurut bapak bagaimana tingkat pendidikan terakhir masyarakat di desa

sidua-dua ini? Ya menurut saya masih terbilang rendah yaa



2. Bagaimana pandangan masyarakat di desa sidua-dua Terhadap pedidikan?

Masih minim sih menurut saya

3. Sejauh mana bapak percaya bahwa pendidikan tinggi dapat membantu

seseorang untuk menjadi pemimpin yang lebih efektif dalam masyarakat?

Saya sangat percaya karenah pendidikan itu kunci utama dalam

memahami menjadi seorang pemimpin itu seperti apa

4. Sejauh mana bapak percaya bahwa individu dari latar belakang agama

tertentu memiliki kesempatan yang sama untuk mengejar pendidikan

tinggi seperti individu dari latar belakang agama lainnya? Ya agama lain

pun pasti menekankan setiap pengikutnya mewajibkan agar menuntun

ilmu setinggi mungkin

5. Bagaimana bapak menilai pentingnya dukungan dari komunitas agama

dalam memfasilitasi akses ke pendidikan tinggi bagi anggota komunitas

Anda? Ya menurut saya itu hal yang wajar karenah pendidikan bukan

untuk agama tertentu akan tetapi untuk memajukan bangsa kita bersama

6. Apa yang menurut bapak menjadi faktor utama yang menghalangi

individu dari komunitas agama untuk mengejar pendidikan tinggi? Saya

rasa mungkin dari budaya atau adat istiadat yang masih tertinggal menjadi

faktor penghalangnya

7. Sejauh mana bapak merasa peran Anda sebagai tokoh agama dapat

mempengaruhi sikap dan tindakan masyarakat terhadap pendidikan tinggi?

Sebenarnya peran saya sangat di butuhkan dalam dalam mempengaruhi

akan tetapi saya tidak dapat bergerak sendiri kalau peran pemerintah jugak

tidak digerakkan saya bisa apa

G. Informan Ketujuh Bapak Syahrul Hidayat SE, Selaku kepala Desa

Sidua-Dua



1. Bagaimana gambaran umum tingkat pendidikan masyarakat di Desa

sidua-dua? Masi terbilang rendah karenah ada sebagian yang hanya tamatan

SD dan SMP rata-rata SMA

2. Bagaimana pandangan masyarakat di desa sidua-dua Terhadap pedidikan?

Bagus sih akan tetapi karenah pengaruh dari lulusan kuliah terdahulu yang

mengangur membuat pandangan masyarakat buruk terhadap perguruan

tinggi

3. Sejauh mana bapak percaya bahwa pendidikan tinggi dapat membantu

seseorang untuk menjadi pemimpin yang lebih efektif dalam masyarakat?

Saya sangat percaya karenah saya sendiri lulusan perguruan tinggi itu modal

yang baik buat saya menjadi pemimpin di desa ini

4. Sejauh mana bapak percaya bahwa pendidikan tinggi merupakan kunci

untuk kemajuan ekonomi dan sosial masyarakat di desa ini? Jelas karenah

pendidikan tinggi itu modal utama untuk kita kedepannya untuk memajukan

sebuah bangsa

5. Apakah menurut bapak akses ke perguruan tinggi setara bagi warga desa dan

kota? Ya jelas berbeda antara desa dan kota karenah akses didesa sangat

terbatas untuk menempuh perguruan tinggi sedangkan di kota sangat mudah

6. Apa menurut bapak menjadi hambatan utama bagi warga desa untuk

mengejar pendidikan tinggi? Ya akses menjadi hambatan utama dan

masyarakat desa yang masi tergolong tertinggal dibandingkan dari

masyarakat perkotaan

7. Bagaimana bapak menilai peran pemerintah dalam memfasilitasi akses ke

pendidikan tinggi bagi warga desa? Ya masih tergolong lemah karenah

pemerintah pusat kurang memperhatikan pendidikan di desa-desa yang masi

tertinggal

8. Sejauh mana bapak merasa peran Anda sebagai kepala desa dapat

mempengaruhi sikap dan tindakan masyarakat desa terhadap pendidikan

tinggi? Tentu saya sangat berpengaruh saya pemimpin jugak memiliki

tanggung jawab karenah saya kunci utama dalam meningkatkan pendidikan

di desa ini



9. Apa yang menurut bapak bisa menjadi peran yang lebih efektif bagi kepala

desa dalam mendukung warga desa untuk mengejar pendidikan tinggi?

Mungkin agar lebih efektif saya ingin membuat program yang berkaitan

tentang pendidikan dan motivasi masyarakat di desa ini

10. Apa harapan bapak untuk perkembangan pendidikan tinggi di desa dalam

lima tahun mendatang? Saya berharap masyarakat di desa lebih

mengutamakan pendidikan dibandingkan pekerjaan untuk kedepanya
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